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KATA PENGANTAR 



Oleh: 

Syaikh Abdul la h bin Abdurrahman Al-Jibrin 



Segala puji bagi Allah yang telah 
menciptakan makhluk dan memberlakukan 
untuknya ketetapan (takdir) kapan dan di 
mana saja. Aku memuji dan bersyukur 
kepada-Nya atas besarnya kenikmatan. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan milik-Nya segala 
anugerah dan pemberian nikmat. Aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan rasul-Nya. Shalawat dan salam 
untuknya, untuk keluarga dan sahabatnya , 
serta untuk orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan ihsan. 

Telah saya membaca lembaran-lembaran 
yang disusun oleh saudara Abdullah bin 
Abdul Aziz Al-jdan ini, yang berkaitan 
dengan ruqyah syar'iyah (bacaan jampi 
yang disyariatkan), urgensi, pengaruh dan 
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syarat-syaratnya , serta tidak adanya 
pertentangan dengan tawakkai dan hal-hal 
yang bisa menghalangi pengaruh ruqyah itu. 

ia telah memilih dan menyaring dengan 
baik. Betapapun singkat tapi bermanfaat , 
mengingat banyaknya ragam penyakit jiwa 
dan gangguan rohani yang disebabkan oleh 
gangguan jin , mata dan sihir serta 
pengaruh roh-roh jahat pada fisik manusia. 

Tidak diragukan lagi bahwa 
penyebabnya -sebagaimana dikemukakan 
oleh penyusun buku ini- adalah karena 
berpalingnya seseorang dari dzikir serta 
tidak membentengi diri dengan wirid dan 
doa-doa. Hanya Allah tempat memohon 
pertolongan. 

Shalawat dan salam atas nabi 
Muhammad , keluarga dan para sahabatnya. 



6/8/1418 H. 

Abdul la h bin Abdurrahman Al-Jibrin. 
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PERSEMBAHAN 



Saudaraku/, muslim/ dan/ musUmah/ 



¥ Apakah/ engkau/ dalam/ hidupmu / 
meraba/ gelisah/ dan/ bedlh/, sempit 
dan/ cemas^, banyak/ problem/ dan/ 
kesulitan/? 

¥ Apakah/ engkau/ menderita/ 

penyakit pyychly (jiwa/) atcuv fUih 
yancy tidak engkau/ temukan/ 
obatnya/? 

¥ Apakah/ engkau/ merata/ mala & 
melaksanakan/ ketaatan/, dan/ 
engkau/ hanyut dalam/ yyahwat 
dan/ maksiat? 

¥ Apakah/ engkau/ merasakan/ 

peruhahanrperubahan/ negatif 
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yaYU^ terjadi/ dalam/ hidupmu/ 
tanpa/ encjkau/ ketahub sebabnya/? 

¥ Apakah/ engkau/ mendanibakan/ 
tingkat keimanan/ dan/ akhlak/ 
yan#lebih/baik/? 

Pertanyaan/ yan banyak/ ini/, 
akan/ A ndo/ temukan/ j'aMtabannya/ 
yanty menuAa^kan/ -dengan/ Cyun/ 
AUah/- pada/ lendraranAenibaran/ 
buku/berikut inb 
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PENDAHULUAN 



Segala puji bagi Allah, shalawat dan 
salam atas Rasulullah jS. 

Amma ba’du: 

Dewasa ini, banyak penyakit psychis, 
rohani dan fisik. Macam dan bentuknya 
berpariasi. Di tengah kita, muncul penyakit- 
penyakit baru yang belum pernah dikenal di 
masa lampau. Manusia bekeija keras 
mengobati penyakit yang menimpa mereka. 
Biaya dan waktu mereka kerahkan. Rumah 
sakit dan balai pengobatan semakin 
bertambah dan semakin sesak, tetapi 
penyakitpun semakin banyak dan menyebar. 

Tiada daya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah 91. 

Semua itu -atau sebagiannya- terjadi 
karena kelalaian banyak orang terhadap 
sarana-sarana pencegahan. Dan di sisi lain, 
tidak mengetahui cara yang benar dalam 






Jalan Menuju Sehat Jasmani & Rohani 



mengobati penyakit itu setelah terjadinya, 
terutama yang terkait dengan cara 
menggunakan ruqyah yang disyariatkan. 

Oleh karenanya, saya terdorong menulis 
buku mungil ini untuk mengingatkan tentang 
cara-cara pencegahan terlebih dahulu, 
berikut cara-cara pengobatannya. 

Dan di akhir buku cetakan terbaru ini 
saya tambahkan sejumlah pengalaman 
seputar manfaat ruqyah syar’iah dalam 
menyembuhkan banyak penyakit. 

Harapan saya, semoga tujuan penulisan 
buku ruqyah syar’iyah ini bisa tercapai, 
dan Allah berkenan menyembuhkan 
seluruh penyakit umat Islam. 

AminyaRabbal 'alamin. 

Shalawat dan salam untuk nabi kita 
Muhammad keluarga dan segenap 
sahabatnya. 



Penyusun 
7/2/1421 H. 
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PERTAMA : 
Penyakit Jiwa 
dan Terapinya 



Kehidupan materi pada zaman 
sekarang ini, telah berkembang pesat 
hampir melampaui gambaran dan 
bayangan kita. Manusia bergantung 
kepada kehidupan materi dan peradaban 
ini, sehingga banyak diantara mereka yang 
menjadikannya sebagai obsesi terbesar, 
puncak ilmu, sumber kebahagiaan dan 
kesengsaraan, bahkan karenanya ia rela 
mempertaruhkan hidup dan matinya. 

Hal ini tidak aneh bila terjadi pada 
orang-orang kafir, karena mereka tidak 
beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Mereka makan dan menikmati hidup ini 
seperti layaknya binatang ternak, 
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sementara api neraka menjadi tempat 
kembali mereka. 



Dan yang benar-benar aneh adalah bila 
kaum muslimin menempuh jalan keliru dan 
langkah menyimpang ini. Mereka 
bergantung kepada dunia dan 
kesenangannya, bertikai untuk mengoleksi 
serpihan dan gemerlapnya, seraya 
menjadikannya sebagai tujuan hidup 
utamanya dan tujuan terbesar usahanya. 

Seakan-akan mereka lupa bahwa 
mereka diciptakan untuk tugas yang lebih 
mulia dan misi yang lebih agung, yaitu 
beribadah kepada Allah taat kepada- 
Nya, berjihad dan berdakwah di jalan-Nya. 
Dunia beserta isinya, berupa kesenangan 
dan kelezatan, tidak lain hanyalah sarana 
belaka untuk mewujudkan misi tersebut. 

Oleh sebab itu, harga yang harus 
dibayar karena ketidakseimbangan dan 
ketergantungan pada dunia tersebut sangat 
mahal. Dan untuk itu, mereka telah 
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membayarnya dengan mengorbankan rehat 
(saat santai), kemapanan, ketenangan, 
kebahagiaan, kesehatan dan keselamatan 
mereka. Sehingga banyak penyakit- 
penyakit modem, baik psychis maupun 
fisik yang menimpa mereka. Seperti 
cemas, takut, sedih, tekanan darah tinggi, 
diabetes melitus, struk dan sejenisnya. 
Ketika itulah, mereka bertolak ke sana ke 
mari, di dalam dan luar negeri, menguras 
harta dan tenaga untuk mengobati penyakit 
dan penderitaan serta problem yang 
menimpa mereka. 

Akan tetapi, usaha dan biaya besar 
tersebut tidak membawa hasil yang 
diharapkan. Kesembuhan tidak juga 
kunjung datang. Sebab mereka mengobati 
penyakit, hanya menekankan pada satu sisi 
dan mengabaikan sisi lainnya. 

Mereka menekankan pada aspek fisik 
manusia dengan mengonsumsi obat- 
obatan dan pil-pil penenang, serta 
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melakukan operasi-operasi yang sangat 
teliti, tapi mengabaikan aspek terapi 
lainnya berupa iman kepada Allah M dan 
membina hubungan baik dengan-Nya, 
terapi dengan Al-Qur’an Al-Karim, dzikir 
dan doa yang menguatkan aspek moril dan 
kejiwaan pada diri manusia, yang dengan 
kekuatan itu, ia akan sanggup menangkal 
banyak penyakit jiwa dan fisik pada 
dirinya, atau membebaskan diri dengan 
mudah bila terjangkit setelah itu. 

Oleh karena itu, pada umumnya 
seorang muslim yang memiliki iman dan 
taqwa, terbebas dari penyakit-penyakit 
psychis. Ia memiliki ketenangan hati, 
keridhaan, kegembiraan, harapan dan 
optimisme, walaupun dalam sisi 
kehidupan lainnya yang bersifat materi 
mengalami kekurangan atau mengalami 
problem sosial atau masalah lain yang 
tidak seorangpun terbebas dari padanya. 





ijyiittj iUiiifl J\ «iijjfa (TTj 

Dari sisi lain, ketika tertimpa suatu 
penyakit, ia pertama-tama mengobatinya 
dengan obat keimanan yang disyariatkan 
Allah, yang diambilnya dari kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya, kemudian dengan obat- 
obatan dan terapi medis yang diperkenan- 
kan Allah dan terbukti manfaat dan 
pengaruhnya. Dengan memadukan dua obat 
tersebut, ia memperoleh keselamatan dunia 
dan pahala akhirat dengan izin Allah M. 

Oleh karena itu, kita kaum muslimin 
sangat memerlukan penguatan aspek 
imani, agar kita bisa hidup dengan 
keamanan dan kedamaian jiwa, serta 
kebahagiaan dan ketenangan hati. 

Marilah kita dengarkan penuturan 
sementara kalangan yang hidup merasakan 
nikmat tersebut. Salah seorang dari mereka 
mengatakan: “ Kalau para raja dan anak- 
anak raja mengetahui kebahagiaan yang 
kami rasakan, tentu mereka akan 
merebutnya dari kami dengan pedang 
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Lainnya lagi mengatakan: “Sungguh, 
saya melewati saat-saat bahagia dan 
gembira, sekiranya kenikmatan para 
penghuni surga adalah seperti itu saja, 
maka mereka sudah berada dalam 
kehidupan yang indah ” 

Ada lagi yang berkata: “Sungguh., 
ada waktu-waktu yang dilalui hati ini 
dengan riang gembira karena kedekatan 
dan kecintaannya kepada Allah ”. (1) 

Menguatkan hakikat di atas, banyak 
kajian ilmiah kontemporer di sejumlah 
negara Barat -yang tidak bisa dibeberkan 
dalam buku mungil ini- membenarkan apa 
yang ditegaskan para ulama kita terdahulu, 
bahwa keadaan jiwa yang stabil dan iman 
yang kuat pada diri seseorang banyak 
membantunya, bukan hanya dalam 



Ighatsah al-Lahfan , kaiya Ibnul Qoyyim 2/283. 
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mengatasi penyakit-penyakit jiwa dan 
mendatangkan rasa bahagia dan ceria saja, 
melainkan juga dalam mengatasi gangguan- 
gangguan kesehatan anggota tubuh. 

Atas dasar ini, maka cara pencegahan 
dan penyembuhan penyakit itu melalui dua 
tahapan. 

Pertama: Tahapan penjagaan dan 

pencegahan. Inilah yang lebih penting dalam 
kehidupan seorang muslim dan muslimah, 
tua dan muda. Ini wajib mendapatkan 
perhatian, karena -dengan izin Allah- dapat 
membantu menangkal timbulnya penyakit. 
Pepatah mengatakan: “Mencegah lebih baik 
daripada mengobati " 

Kedua: Tahapan pengobatan, yaitu 
untuk menghilangkan dan mengobati 
penyakit setelah munculnya, dengan cara 
yang dikenal dengan “ ruqyah syar'iyah” 
beserta terapi kejiwaan dan medis lainnya. 

Berikut ini penjelasan kedua tahapan 
tersebut. 
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IS A 


KEDUA : 

Membentengi Diri 
dari Penyakit 

J^krnm mMmmmm mmM im. mmm mm ;ii lili 


5 







Sesungguhnya komitmen seorang 
muslim dengan ajaran dan adab Islam, 
baik yang berupa ucapan maupun 
perbuatan, serta menerapkannya dalam 
berbagai aspek kehidupannya setiap hari, 
dalam hal ubudiah, akhlak, sosial dan 
sebagainya serta melaksanakan ibadah dan 
ketaatan yang diperintahkan Allah M dan 
menjauhi semua kemaksiatan dan hal-hal 
yang diharamkan; semua itu -dengan izin 
Allah- akan menjamin kebahagiaan hati 
dan membentengi diri dari penyakit 
psychis dan fisik secara umum. 

Oleh karenanya, Islam menyeru kita 
untuk mengamalkan sejumlah ajaran dan 
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adab-adabnya, juga mengamalkan 
sejumlah doa dan dzikir. Ketika kita 
komitmen mengamalkannya secara penuh, 
maka dengan izin Allah, hal itu akan 
menjadi benteng bagi kita dari penyakit- 
penyakit psychis dan menjadi penangkal 
kita dari bisikan setan dan kesulitan hidup, 
serta menjadi sebab kebahagian dan 
ketenangan seorang muslim dalam 

kehidupan ini. 

Diantara amal dan dzikir yang 

terpenting itu adalah sebagai berikut: 

1. Menunaikan semua kewajiban, 

terutama sholat lima waktu secara 

berjama’ah di mesjid bagi kaum lelaki 
dengan khusyu’ dan tenang. 

2. Taubat dan menjauhi semua maksiat 

dan dosa, baik yang besar maupun 
yang kecil, terutama dosa yang 
banyak dilakukan orang seperti 

mendengarkan nyanyian dan musik, 
menonton film dan menyaksikan seri 
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drama selera rendah yang 
melemahkan iman dalam hati, 

menanamkan kemunafikan dan 

melapangkan kekuasaan jin dan setan 
kepada pelakunya. 

3. Komitmen membaca wirid harian dari 
Al-Qur’an (membaca Al-Qur’an 
setiap hari secara rutin). (2) 

4. Membaca dzikir pagi dan sore hari. (3) 



(2) Seorang muslim bisa memulai dengan 

membaca 4 halaman Al-Qur’an setiap hari. 
Lalu setiap bulan ia tambah 1 halaman, 
sehingga akhirnya bisa membaca 1 juz 

perhari setelah 16 bulan. Dari sini, ia 
teruskan sepanjang hayatnya. 

(3) Kalau sekiranya seorang muslim mengetahui 

besarnya pahala dan pengaruhnya dalam 

menjaga diri dari kejahatan dan musibah 
duniawi, tentu ia tidak akan 

meninggalkannya walau sehari. 



5 . 



Membaca wirid berikut ini sebanyak 
seratus kali: 

li c iS dJL» > S/ j )J\ N» 
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" Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah Yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Miliknya 
segala kerajaan dan pujian Dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu ” (4) 



Barangsiapa yang membacanya 100 kali 
dalam sehari sebagaimana yang diterangkan 
dalam sebuah hadits: “...maka ia akan 

mendapatkan pahala seperti orang yang 
memerdekakan sepuluh budak, ditulis 
untuknya seratus kebaikan, dihapuskan 
darinya seratus keburukan dan menjadi 
perisai baginya dari gangguan setan di hari 
itu hingga waktu sore, dan tidak ada 
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6. Menjaga dzikir (doa) dalam berbagai 
kondisi. Seperti doa masuk dan keluar 
rumah, doa masuk dan keluar mesjid, 
doa tidur dan bangun dan seterusnya. 

7. Membentengi diri dengan doa-doa 
ma’tsur (yang diajarkan nabi) seperti: 

a. Setiap malam, jika nabi hendak 
tidur, beliau merapatkan kedua 
telapak tangannya dan membaca 
surah Al- Ikhlas, surah AI-Falag dan 
surah An-Naas lalu meniup 
tangannya. Kemudian mengusap- 
kannya ke seluruh tubuh yang bisa 
dijangkau. Dimulai dari kepala, 
wajah dan tubuh bagian depan. 



seorangpun yang beramal lebih baik dari 
apa yang diamalkannya itu kecuali orang 
yang mengamalkannya lebih banyak ” 
[Muttafaq ‘alaih] 
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Beliau melakukan itu sebanyak tiga 
kali. (5) [HR. Bukhari] 

b. Sabda nabi £: “Barangsiapa yang 
membaca (doa berikut ini) di waktu 
pagi atau di waktu sore hari 
sebanyak tiga kali , maka tidak ada 
sesuatupun yang membahayakan 
dirinya di hari atau malam itu ” 



(5) Renungkan... ! Bagaimana nabi M yang 
terpelihara dari semua penyakit jiwa dan 
kejahatan setan jin dan manusia, tetapi beliau 
senantiasa membentengi dirinya setiap hari 
dengan dzikir tersebut. Bukankah kita -yang 
dihadapkan pada penyakit dan kejahatan- 
lebih seharusnya memberikan perhatian besar 
untuk komitmen membentengi diri 
dengannya? 
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“Dengan nama Allah, yang 
dengan menyebut nama-Nya tidak 
ada sesuatupun di bumi dan di 
langit yang bisa membahayakan. 
Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha mengetahui. " [HR. 
Ahmad dan dinyatakan shohih 
oleh Ibnu Majah 2/332] 

c. Doa nabi % untuk membentengi 
anak-anak, khususnya doa 
perlindungan beliau untuk Hasan 
dan Husein berikut ini: 



JT i Cbll 4&I oU5Cj 
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perlindungkan kalian berdua 
dengan kalimat Allah yang 
sempurna (Al-Qur’an) dari 
kejahatan segala setan, binatang 
berbisa dan mata yang dengki. " 
[HR. Bukhari] 

8. Mengusahakan selalu membaca 
“bismillah” dan tidak melupakannya 
ketika memulai berbagai aktifitas kita 
dalam setiap urusan hidup dan tindak 
tanduk kita, agar kita terpelihara dari 
kejahatan jin dan gangguannya. 

9. Komitmen melaksanakan beberapa 
amal ketaatan dan ibadah yang 
menambah keimanan dalam hati dan 
menguatkan hubungan dengan Allah 
M. Seperti melaksanakan sunnah- 
sunnah rawatib, sholat witir, dhuha, 
qiyamullail, shadaqah, puasa sunnah 
dan sebagainya. 

10. Banyak beristighfar, berdoa dan 
berdzikir kepada Allah M dengan 
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ragam redaksinya, serta mengisi 
waktu dengannya. 

Itulah jalan terpenting untuk 
membentengi diri dari perangkap 
penyakit-penyakit di atas. 

Hendaknya kita memelihara dan 
komitmen mengamalkannya, bagaimana 
pun kesibukan dan rintangan yang 
menghalangi kita, agar kita bisa hidup 
dalam kebahagiaan qolbu dan ketenangan 
jiwa, serta terjaga dari segala penyakit 
lahir maupun batin. 

Akan tetapi, melihat ketidakpedulian 
sebagian orang dan keteledorannya dalam 
melakukan tahap pencegahan di atas, baik 
terhadap diri sendiri atau keluarga dan 
anak-anaknya, karena dikendalikan oleh 
setan dan disibukkan oleh dunia dan 
kesenangannya, maka banyak penyakit 
yang menimpa mereka. 

Hal ini menuntut adanya obat khusus 
untuk memberikan terapi dan kesembuhan, 
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paling tidak meringankan pengaruh dan 
bahayanya terhadap jiwa, tubuh dan hati. 

Adapun obat khusus yang mujarab 
untuk mengobati penyakit setelah 
munculnya -dan ini tidak bertentangan 
serta tidak menghalangi seseorang untuk 
mengonsumsi obat-obatan modem dan 
mendatangi klinik-klinik psikiatri- yaitu 
“ rugyah syar ’iyah ” sebagai tahapan kedua 
setelah tahapan pencegahan tadi. 

Ini yang akan kita bicarakan dalam 
poin-poin berikut ini: 
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KETIGA : 

Pengertian Ruqyah Syar’iyah 



Ruqyah syar’iyah adalah kumpulan 
ayat-ayat Al-Qur’an, bacaan-bacaan 
ta ’awwudz (perlindungan) dan doa-doa 
yang berasal dari nabi & 

Seorang muslim membacanya untuk 
dirinya, anaknya atau keluarganya dalam 
rangka mengobati penyakit psychis yang 
menimpanya, atau gangguan yang 
dialaminya dari kejahatan pandangan mata 
manusia, gangguan jin, kerasukan setan, 
sihir atau penyakit fisik lainnya. 

Itulah ruqyah syar’iyah. Tidak seperti 
anggapan sebagian orang bahwa ruqyah 
adalah sejenis sihir, mantra, jampi atau 
bid’ah yang tidak memiliki dasar dalam 
agama Islam. Oleh karena asosiasi pikiran 
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mereka tentang ruqyah dalam benak 
mereka adalah pemahaman yang keliru, 
maka mereka mendatangi para tukang 
sihir, para pemantra dan para pendusta 
untuk meminta kesembuhan dan 
pengobatan. 

Hal ini jelas membahayakan aqidah 
seorang muslim. Atau sebaliknya, mereka 
membiarkan berbagai penyakit yang 
menimpanya tanpa terapi sehingga ia 
menderita kepedihan dan merasakan 
pengaruh buruknya dalam jiwa dan 
kehidupan mereka. 

Semua itu, karena tidak mengetahui 
atau meremehkan manfaat ruqyah dalam 
mengobati penyakit-penyakit tersebut di 
atas. 





